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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan peristilahan peralatan rumah tangga 
tradisional yang terdapat pada masyarakat Melayu tepatnya di Desa Teluk Pakedai 
1. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan komponen makna, jenis makna, dan 
peran semantis yang terdapat pada peristilahan peralatan rumah tangga tradisional. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan bentuk penelitian kualitatif. Peristilahan peralatan rumah tangga 
tradisional pada penelitian ini yakni terdapat 33 peristilahan peralatan yang 
terbuat dari logam, 21 peristilahan peralatan yang terbuat dari anyaman, 21 
peristilahan peralatan yang terbuat dari kayu, 6 peristilahan peralatan yang terbuat 
dari rajutan benang, 6 peristilahan peralatan yang terbuat dari tanah liat, 4 
peristilahan peralatan yang terbuat dari batu, 3 peristilahan peralatan yang terbuat 
dari bambu, dan 2 peristilahan peralatan yang terbuat dari batok kelapa. 
 
Kata kunci: peristilahan, peralatan rumah tangga, tradisional. 
 
Abstract: This research describes the terminology of traditional home utensils 
used by the Malay community particularly the village of Teluk Pakedai 1. This 
research aims to describe the components of meaning, types of meaning, and 
semantic role found in the terminology of traditional home utensils. The method 
used was descriptive research with a qualitative study. Terminology of traditional 
home utensils in this study resulted in 33 terms for tools made of metal, 21 terms 
for tools made of woven materials, 21 terms for tools made of wood, 6 terms for 
tools made of knitted thread, 6 terms for tools made of clay, 4 terms for tools 
made of rock, 3 terms for tools made of bamboo, and 2 terms for tools made of 
coconut shells. 
Keywords: terminology, home utensils, traditional. 
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enelitian terhadap aspek kebudayaan merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. Dalam hal ini, peneliti meneliti suatu objek kebudayaan masyarakat 
Melayu di Kabupaten Kubu Raya tepatnya di Desa Teluk Pakedai 1. Kebudayaan 
yang diteliti yakni peralatan rumah tangga tradisional. 
Peralatan rumah tangga tradisional merupakan hal yang sangat dekat dengan 
masyarakat. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi membuat peralatan 
rumah tangga tradisional terpinggirkan. Peralatan rumah tangga modern seperti 
blender, magic jar dianggap lebih praktis untuk digunakan. Keadaan seperti inilah 
yang membuat lenyapnya keeksistensian peralatan rumah tangga tradisional. 
Penelitian ini juga merupakan upaya untuk melestarikan kebudayaan 
masyarakat Melayu di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Dalam hal ini, 
peneliti melakukan penelitian terhadap kosakata (leksem) peralatan rumah tangga 
tradisional. Berikut ini akan dipaparkan beberapa leksem peralatan rumah tangga 
tradisional dalam bentuk kalimat. Adapun contohnya sebagai berikut. 
1) [tikaɣ pandan] tikar pandan 
nene agi ŋaɲam tikaɣ pandan. 
“Nenek sedang menganyam tikar pandan.” 
2) [pagu]  paguk 
smu lao disimpan di dalam pagu. 
“semua lauk disimpan di dalam paguk.” 
3) [cupa]   cupak  
ramna ɲukat bras pakai cupa. 
“Ramna menakar beras menggunakan cupak.”  
 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti dalam penelitian ini 
mendeskripsikan peristilahan peralatan rumah tangga tradisional yang terbuat dari 
logam, anyaman, kayu, rajutan benang, tanah liat, batu, bambu, dan batok kelapa. 
Leksem tersebut dianalisis berdasarkan komponen makna, jenis makna yang 
meliputi makna leksikal dan kolokatif, serta peran semantisnya.  
Setiap unsur leksikal memiliki komponen makna masing-masing yang 
mungkin ada persamaannya dan perbedaannya dengan unsur leksikal lainnya 
(Chaer, 2013:114). Melihat fakta tersebut maka untuk mengakuratkan 
penganalisisan data yang diperoleh maka peneliti memasukkan kajian yakni 
komponen makna yang terdapat pada peralatan rumah tangga tradisional. Pada 
komponen tersebut akan dilihat persamaan dan perbedaan antara peralatan rumah 
tangga tradisional yang satu dengan yang lainnya. 
Makna leksikal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah 
dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap, 
seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Makna leksikal suatu 
kata terdapat dalam kata yang berdiri sendiri. Dikatakan berdiri sendiri sebab 
makna sebuah kata dapat berubah apabila kata tersebut telah berada di dalam 
kalimat (Pateda, 2010:119). Hal itu dapat dipahami bahwa makna leksikal adalah 
sebuah makna yang terdapat pada kata yang berdiri sendiri, makna tersebut sesuai 
dengan observasi alat indra (sesuai dengan keadaan sebenarnya). 
Makna kolokasi biasanya berhubungan dengan penggunaan beberapa kata di 
dalam lingkungan yang sama. Meskipun beberapa kata maknanya mirip atau 
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sama, namun penggunaannya harus sesuai dengan objek dan situasi. Palmer 
(dalam Pateda, 2010:110) mengungkapkan bahwa ada tiga keterbatasan kata jika 
dihubungkan dengan makna kolokasi, yaitu unsur pembentuk kata atau urutan 
kata, tingkat kecocokan kata, dan ketepatan penggunaan kata. 
Kridalaksana (2008:187) menyatakan, “Peran semantik adalah hubungan 
antara predikator dengan sebuah nomina dalam proposisi.” Ketika akan 
memahami arti (makna) dari peran semantis maka ada tiga kata kunci yang harus 
diketahui yakni predikator, nomina, dan proposisi. Predikator merupakan bagian 
dari proposisi yang menunjukkan hubungan perbuatan, sifat, keanggotaan, 
kejadian dari argumen. Dalam struktur lahir predikator terungkap sebagai verba, 
adjektiva, adverbia. Nomina merupakan kelas kata yang biasanya dapat berfungsi 
sebagai obyek dari klausa seperti orang, benda. Proposisi merupakan konfigurasi 
makna yang menjelaskan isi komunikasi dari pembicara. Berkaitan dengan 
penelitian ini, maka setiap leksem peralatan rumah tangga tradisional mempunyai 
peran (fungsi) yang sesuai dengan maknanya.  
 
METODE 
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Kubu Raya. Kabupaten Kubu 
Raya merupakan kabupaten yang ada di Kalimantan Barat yang memiliki luas 
wilayah mencapai 6.985,24 km2. Kabupaten Kubu Raya memiliki 9 kecamatan, 
yakni Kecamatan Batu Ampar, Terentang, Kubu, Teluk Pakedai, Sungai Kakap, 
Rasau Jaya, Sungai Raya, Ambawang, dan Kuala Mandor B. N. Namun, dalam 
penelitian ini, peneliti memilih satu kecamatan sebagai objek penelitian yakni 
Kecamatan Teluk Pakedai. Agar tidak terlalu luas, peneliti memfokuskan 
melakukan penelitian di desa Teluk Pakedai 1. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode penelitian berupa penggambaran 
suatu objek kajian sesuai dengan kenyataan atau fakta di lapangan. Metode ini 
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi yang jelas sehingga 
peneliti dapat memberikan fakta atau data mengenai peristilahan peralatan rumah 
tangga tradisional masyarakat Melayu di Kabupaten Kubu Raya secara akurat. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan cara 
pendeskripsiannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2011:6). 
Data dalam penelitian adalah peristilahan peralatan rumah tangga tradisional 
masyarakat Melayu di Kabupaten Kubu Raya yang berupa kata atau frasa. 
Adapun kriteria informan yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini yakni 
berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, berusia antara 30-65 tahun (tidak 
pikun), bersuku melayu, penduduk asli desa Teluk Pakedai 1, mengetahui dan 
masih menggunakan peralatan rumah tangga tradisional, Sehat jasmani dan 
rohani, serta tidak cacat alat ucap. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data di lapangan 
yaknik teknik pancing, teknik cakap semuka, teknik catat, dan teknik rekam. 
Teknik pancing merupakan teknik dasar yang dilakukan peneliti dalam 
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memberikan informan stimulasi berupa pertanyaaan. Teknik cakap semuka 
maksudnya seorang peneliti langsung mendatangi setiap daerah pengamatan dan 
melakukan percakapan terhadap informan. Selanjutnya teknik catat dan rekam 
digunakan bersamaaan agar kedua teknik tersebut saling melengkapi demi 
validnya data suatu penelitian. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat 
perekam, daftar pertanyaan, daftar gambar, dan buku catatan. Peneliti merupakan 
instrumen kunci bertindak sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, dan 
pelapor hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu 
mentranskripsikan data, mengklasifikasikan data, menganalisis peristilahan 
(berdasarkan komponen makna, jenis makna, dan peran semantis), dan penarikan 
simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di desa Teluk Pakedai 1, Kecamatan Teluk Pakedai, 
Kabupaten Kubu Raya. Dalam penelitian ini diwawancarai 2 informan yang 
berprofesi sebagai nelayan dan petani. Penelitian ini berhasil mengumpulkan 96 
leksem peralatan rumah tangga tradisional masyarakat Melayu di Kabupaten 
Kubu Raya yang terdiri dari 33 peristilahan peralatan yang terbuat dari logam, 21 
peristilahan peralatan yang terbuat dari anyaman, 21 peristilahan peralatan yang 
terbuat dari kayu, 6 peristilahan peralatan yang terbuat dari rajutan benang, 6 
peristilahan peralatan yang terbuat dari tanah liat, 4 peristilahan peralatan yang 
terbuat dari batu, 3 peristilahan peralatan yang terbuat dari bambu, dan 2 
peristilahan peralatan yang terbuat dari batok kelapa.  
   
Pembahasan 
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti, dianalisis berdasarkan komponen 
makna, jenis makna yang meliputi makna leksikal dan kolokatif, serta peran 
semantis. Pada analisis komponen makna ditemukan persamaan dan perbedaan 
antara peralatan rumah tangga tradisional yang satu dengan yang lainnya. Adapun 
ciri semantis komponen maknanya berdasarkan bahan, bentuk, fungsi alat, 
penggunaan, tempat, jenis kelamin, benda tajam, pegangan, dan kekedapan. 
Selanjutnya akan dipaparkan hasil analisis jenis makna yang meliputi makna 
leksikal dan kolokatif serta peran semantis peralatan rumah tangga tradisional 
masyarakat Melayu di Kabupaten Kubu Raya. Adapun penjabarannya sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
Makna Leksikal 
aluk batu [] alu batu  
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1 alat yang terbuat dari batu yang berbentuk bulat pendek; 2 berfungsi 
menumbuk bumbu dapur seperti cabe, bawang, dan lain-lain. 
aluk kayuk [] alu kayu  
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk bulat panjang; 2 berfungsi untuk 
menumbuk bahan makanan seperti kacang, dan lain-lain. 
ambai [] ambai 
 1 alat yang terbuat dari rajutan benang berbentuk panjang untuk menangkap 
ikan dan udang. 
baji [] baji 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang mata runcingnya diletakkan di 
bagian atas dan memiliki penyangga berupa kayu yang telah tertancap di tanah; 
2 berfungsi untuk mengupas sabut kelapa. 
bakol [] bakul 
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun pucuk nipah yang berbentuk lingkaran 
pada bagian mulut, berbentuk persegi empat pada bagian sisinya; 2 berfungsi 
untuk menyimpan padi, beras, dan lain-lain. 
bakol gile [] bakul (mempunyai tutup)  
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun sekek yang berbentuk bulat dan 
memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk menyimpan peralatan menjahit. 
bakol sanggo [ŋ] bakul (berbingkai)  
 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu yang berbentuk lingkaran pada bagian 
mulut, berbentuk persegi empat pada bagian sisinya dan juga memiliki bingkai 
dari rotan pada bagian sisi atasnya. 
batu asah [] batu asahan  
 1 alat yang terbuat dari batu yang berbentuk persegi panjang; 2 berfungsi untuk 
menajamkan senjata seperti parang, arit, dan lain-lain. 
belat [] belat 
 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk panjang mirip seperti tirai 
bambu; 2 berfungsi untuk menangkap ikan dan udang. 
bubu [] bubu  
 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu dan rotan berbentuk bulat pada bagian 
bawahnya dan berbentuk persegi panjang pada dua bagian sisinya; 2 berfungsi 
untuk menangkap ikan dan udang.
cangkol [ŋ] cangkul 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki bentuk pada bagian 
bawah berupa persegi empat dan memiliki pegangan berupa kayu panjang. 
citak bingke [ŋ] pencetak kue 
 alat pencetak kue yang terbuat dari logam berjenis tembaga berbentuk 
lingkaran berlekuk-lekuk menyerupai kelopak bunga dan memiliki pegangan di 
bagian sisinya. 
 
citak cindol [] pencetak kue 
 alat pencetak kue yang terbuat dari logam berjenis besi yang berbentuk 
lingkaran, ditengah lingkaran diberi lubang dan memiliki penyangga kayu 
berbentuk persegi empat. 
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citak dange [ŋ] 
alat pencetak kue yang terbuat dari tanah liat yang berbentuk persegi panjang 
pada bagian dalamnya dan berjumlah enam cetakan.  
citak paklau [] pencetak kue 
 alat pencetak kue yang terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang dan bagian 
dalamnya berbentuk segitiga serta memiliki pegangan. 
citak putu mayang [ŋ] pencetak kue alat pencetak kue 
yang terbuat dari kayu berbentuk bulat panjang dan memiliki pegangan. 
citak rotikap [ɣ] pencetak kue 
 alat pencetak kue yang terbuat dari kayu berbentuk seperti ikan. 
cupak [] cupak 
 1 alat yang terbuat dari batok kelapa berbentuk seperti mangkuk;   
2 berfungsi untuk menakar padi, pinang, dan lain-lain.  
cupu-cupu [cupu-cupu] 
 1 alat yang terbuat dari tanah liat yang berbentuk bulat; 2 berfungsi untuk 
menyimpan bumbu dapur. 
galah kaen [] jemuran 
 1 alat yang terbuat dari beberapa bambu berbentuk bulat panjang, pada bagian 
bawahnya bambu tersebut telah ditancapkan di dalam tanah;  
2 berfungsi sebagai tempat untuk menjemur pakaian. 
gergaji [ɣ] gergaji 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki bentuk bergerigi pada 
satu bagian sisinya dan juga memiliki pegangan untuk dua orang pekerja. 
jale [] jala 
 1 alat yang terbuat dari rajutan benang yang berbentuk bulat pada jaring bagian 
bawahnya dan memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk menangkap ikan dan 
udang. 
jangkar [ŋɣ] jangkar  
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang matanya berbentuk runcing 
yang berfungsi sebagai pemberat perahu ketika berhenti sehingga perahu tidak 
oleng. 
kapak [] kapak 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang matanya berbentuk runcing dan 
memiliki pegangan berupa kayu panjang. 
 katel [] tempat tidur 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk persegi empat;                 
2 berfungsi sebagai tempat tidur. 
 
 
kelo [] timbangan
 alat yang terbuat dari logam berjenis tembaga yang berbentuk bulat pada 
bagian mangkuk untuk meletakkan barang, berbentuk panjang pada bagian 
penunjuk berat. 
keranjang buloh [ɣŋ] keranjang bambu 
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 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu yang berbentuk lingkaran pada bagian 
mulut, berbentuk persegi empat pada bagian sisinya; 2 berfungsi untuk 
menyimpan hasil laut seperti ikan, udang, dan lain-lain. 
keranjang rotan [ɣanjaŋ ɣotan] keranjang rotan  
 1 alat yang terbuat dari anyaman rotan yang berbentuk lingkaran pada bagian 
mulut, berbentuk persegi empat pada bagian sisinya; 2 berfungsi untuk 
menyimpan kelapa. 
ketam [] ketam 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi memiliki mata yang tajam dan 
memiliki sisi berbentuk persegi panjang 2 berfungsi untuk melicinkan kayu. 
kiker [ɣ] kikir  
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi bermata seperti lidi dan memiliki 
pegangan berupa kayu . 
kipas padi [] kipas padi  
1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk bulat panjang dan memiliki satu 
pengayuh di sisi sebelah kanan; 2 berfungsi untuk membuang ampas padi. 
kisar batu [ɣ] batu kisar 
 1 alat yang terbuat dari batu yang berbentuk bulat dan memiliki pegangan 
untuk memutar batu di bagian tengahnya; 2 berfungsi untuk mengisar beras. 
klidau nasi [] sendok nasi 
 1 alat yang terbuat dari kayu yang memiliki cekungan di tengah dan juga  
memiliki pegangan. 
klidau panjang [ŋ] sendok pengaduk dodol 
 alat yang terbuat dari kayu yang berbentuk pipih panjang dan memiliki 
pegangan. 
kude-kude [kud-kud] dingklik  
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang dan memiliki dua kaki; 
2 berfungsi sebagai landasan duduk. 
lampang [ŋ] sejenis nyiru  
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun sekek berbentuk bulat, hampir mirip 
seperti nyiru; 2 berfungsi untuk menjemur bahan makanan.  
lampu srongkeng [ɣŋŋ] sejenis pelita  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk bulat panjang berbahan 
bakar minyak tanah; 2 berfungsi untuk menerangkan rumah.. 
lampu teren [ɣ] sejenis pelita 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis tembaga yang berbentuk seperti 
terompet berbahan bakar minyak tanah; 2 berfungsi untuk menerangkan saat 
mencari udang. 
landas [] talenan 
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk bulat; 2 berfungsi sebagai landasan 
memotong ikan, dan lain-lain. 
lekar [ɣ] lekar  
1 alat yang terbuat dari anyaman lidi pucuk nipah yang berbentuk lingkaran; 2 
berfungsi untuk alas periuk dan kuali.. 
lentere [ɣ] lentera 
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 1 alat yang terbuat dari kayu dan sedikit kaca yang berbentuk seperti balok 
berdiri dan memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk menerangkan saat mencari 
udang. 
lesong batu [ŋ batu] lesung batu  
 1 alat yang terbuat dari batu yang memiliki lubang di tengah; 2 berfungsi untuk 
meletakkan bumbu yang akan ditumbuk. 
lesong kayuk [ŋ kayu] lesung kayu  
 1 alat yang terbuat dari kayu yang memiliki lubang di tengah; 2 berfungsi 
untuk meletakkan bahan makanan yang akan ditumbuk. 
mate pancing [ŋ] mata pancing  
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang matanya berbentuk melengkung 
sebagai tempat untuk meletakkan umpan. 
nyiruk [ɲɣ] nyiru 
 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk bulat dan juga memiliki 
bingkai dari rotan pada sisi atasnya; 2 berfungsi untuk menampi beras, kacang, 
dan lain-lain. 
obor [ɣ] obor 
 1 alat yang terbuat dari bambu berbentuk bulat pendek, bagian dalamnya telah 
berisikan minyak tanah dan dan di bagian ujungnya terdapat sedikit perca; 2 
berfungsi untuk menerangi saat berjalan pada malam hari. 
paguk [] lemari makanan 
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk seperti lemari biasa namun digunakan 
untuk menyimpan lauk-pauk, dan lain-lain. 
palu [] palu 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk seperti huruf T dan 
memiliki pegangan berupa kayu. 
pancang [ŋ] pancang  
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk seperti kayu bulat; 2 berfungsi untuk 
menambat perahu. 
parang pemutong [ɣŋŋ] parang pemotong  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk persegi empat;            
2 berfungsi untuk membelah kelapa. 
parang pindek [ɣŋ] parang pendek 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang matanya berbentuk melengkung 
dan memiliki pegangan. 
 
parang sileng [ɣŋŋ] parang berlekuk  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk panjang namun 
berlekuk; 2 berfungsi untuk menebas rumput.  
parot kelapak [ɣ] kukur 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk persegi panjang yang  
memiliki banyak lubang kecil pada bagian atasnya. 
pasuk [] pasu 
 1 alat yang terbuat dari tanah liat yang berbentuk bulat; 2 berfungsi untuk 
menyimpan air. 
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pelite [] pelita 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis tembaga berbentuk bulat panjang dan 
berbahan bakar minyak tanah; 2 berfungsi untuk menerangkan rumah. 
penangken [ŋ] bakul padi 
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun pucuk nipah yang berbentuk lingkaran 
pada bagian mulut, berbentuk persegi empat pada bagian sisinya dan  memiliki 
pegangan; 2 berfungsi untuk membawa padi yang sudah dipanen. 
penepas tilam [] pemukul kasur  
 1 alat yang terbuat dari anyaman rotan berbentuk seperti kipas dan memiliki 
pegangan; 2 berfungsi untuk memukul kasur. 
pengaet rumpot [ŋɣ] pengait rumput 
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk panjang dan memiliki pegangan;  
2 berfungsi untuk memudahkan menebas rumput.  
penganyoh [ŋɲ] pengayuh 
 1 alat yang terbuat dari kayu berbentuk pipih dan panjang; 2 berfungsi untuk 
berdayung. 
pengetam [ŋtam] pengetam  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk seperti tanda +;               
2 berfungsi untuk memanen padi. 
penggalik [ŋ] penggali 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki bentuk pada bagian 
bawah berupa persegi empat dan memiliki pegangan berupa kayu panjang. 
penggaruk padi [ŋgaɣu padi] penggaruk padi  
 1 alat yang terbuat dari kayu panjang, dibagian bawahnya kayu tersebut 
berbentuk persegi panjang; 2 berfungsi untuk meratakan padi yang akan 
dijemur. 
penyapu [ɲ] sapu 
 alat yang terbuat dari anyaman rotan yang teksturnya berbentuk seperti sapu 
lidi dan memiliki pegangan. 
penyungkel [ɲŋ] pencungkil 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang matanya berbentuk melengkung 
dan memiliki pegangan berupa kayu. 
 
 
periok tanah [ɣ] periuk tanah 
 1 alat yang terbuat dari tanah liat berbentuk bulat; 2 berfungsi untuk memasak 
nasi. 
pinggan kecik [ŋ] piring kecil 
1 alat yang terbuat dari tanah liat yang berbentuk lingkaran; 2 berfungsi untuk 
menyimpan ramuan obat. 
pisok [] pisau 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi bermata runcing; 2 berfungsi untuk 
memotong bahan makanan. 
pukat [] pukat 
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 1 alat yang terbuat dari rajutan benang berbentuk panjang; 2 berfungsi untuk 
untuk menangkap ikan. 
rakang [ɣŋ] pancing kepiting  
1 alat yang terbuat dari rajutan benang yang berbentuk bulat dan memiliki 
pegangan, digunakan dengan cara ditajur; 2 berfungsi untuk menangkap 
kepiting. 
sampan [] sampan 
 1 alat yang terbuat dari kayu yang memiliki kedua ujung yang lancip;  
2 berfungsi untuk sebagai kendaraan sehari-hari, biasa digunakan untuk 
mencari ikan, udang, dan lain-lain.  
sarong parang [ɣŋɣaŋ] sarung parang 
 1 alat yang terbuat dari kayu yang mempunyai lubang ditengah;  
2 berfungsi untuk untuk menyimpan parang. 
sauk-sauk [sau-sau] sauk 
 1 alat yang terbuat dari rajutan benang berbentuk bulat pada bagian mulutnya, 
berbentuk melancip pada bagian bawahnya serta memiliki pegangan. 
sawar [ɣ] sawar 
 1 alat yang terbuat dari bambu panjang berbentuk seperti pagar;  
2 berfungsi untuk mengepung ambai. 
sendok tempurong [ɣŋ] sendok tempurung 
  1 alat yang terbuat dari batok kelapa yang berbentuk seperti sendok dan 
memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk mencedok sayur, air, dan lain-lain. 
sepeda unte [] sepeda  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi berbentuk seperti sepeda biasa yang 
memiliki dua roda, setang, tempat duduk, dan sepasang pengayuh;      
2 berfungsi sebagai kendaraan sehari-hari. 
serampang [ɣŋ] serampang  
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki bentuk bermata tiga 
atau  lima dan memiliki pegangan berupa bambu panjang. 
subek [] penyabit rumput 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki mata berbentuk 
setengah lingkaran dan juga memiliki pegangan berupa kayu. 
 
tajak bediri [ɣ] tajak 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang berbentuk seperti cangkul 
namun perbedaannya pada alat ini sisi kiri memiliki mata yang dominan tajam 
sehingga digunakan dalam posisi menyamping. 
tanggok caer [ŋɣ] pencedok lumpur  
 1 alat yang terbuat dari anyaman rotan berbentuk bulat lonjong;                       
2 berfungsi untuk mencedok lumpur.  
tambak ikan [ ikan] keramba ikan  
 1 alat yang terbuat dari rajutan benang yang berbentuk persegi panjang dan 
diberi bingkai berupa bambu; 2 berfungsi sebagai tempat membudidaya ikan. 
tawak-tawak [tawa-tawa] tawak-tawak 
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 alat yang terbuat dari logam berjenis tembaga berbentuk bulat mirip seperti 
gong namun berukuran lebih kecil. 
tempat sireh [ɣ] tempat sirih 
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis tembaga berbentuk persegi panjang; 
 2 berfungsi untuk menyimpan peralatan menyirih.                                        
tempayan tengkuyong [ŋŋ] tempayan (lonjong)  
 1 alat yang terbuat dari tanah liat yang berbentuk bulat namun lonjong;  
2 berfungsi untuk menyimpan air. 
tempuleng [ŋ] tombak (bermata pengait)  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang memiliki mata pengait dan 
memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk menangkap ikan dengan cara ditusuk. 
tepel [pel] ketepel  
 1 alat yang terbuat dari kayu yang berbentuk seperti huruf Y dan memiliki 
pegangan; 2 berfungsi untuk berburu. 
tikar belitong [ɣŋ] tikar  
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun belitung berbentuk persegi panjang; 
 2 berfungsi untuk alas duduk dan tidur.                  
tikar pandan [ɣ] tikar 
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun pandan berbentuk persegi panjang;         
2 berfungsi untuk alas duduk dan tidur. 
tikar pucok [ɣ] tikar  
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun pucuk nipah yang berbentuk persegi 
panjang; 2 berfungsi untuk alas menjemur padi. 
tikar sekek [ɣ] tikar  
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun sekek berbentuk persegi panjang; 
 2 berfungsi untuk alas duduk dan tidur. 
tong aek [ŋ] tempayan kayu 
  1 alat yang terbuat dari kayu yang berbentuk seperti tabung; 2 berfungsi untuk 
menyimpan air. 
tudong kukos [ŋ] tutup kuali 
 1 alat yang terbuat dari anyaman daun sekek yang berbentuk seperti kerucut 
dan memiliki pegangan; 2 befungsi untuk menutup kuali. 
tudong lebar [ŋɣ] caping 
 1 alat yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk seperti kerucut;  
2 berfungsi untuk menutup kepala.  
tudong saji [ŋ] tudung kuali 
 1 alat yang terbuat dari anyaman rotan berbentuk lingkaran dan bulat serta 
memiliki pegangan; 2 berfungsi untuk menutup makanan. 
tugal [] tugal  
1 alyang terbuat dari kayu yang berbentuk seperti kayu bulat namun pada 
bagian bawahnya dilancipkan; 2 berfungsi untuk melubangi tanah. 
tukol [] palu 
 alat yang terbuat dari logam berjenis besi yang berbentuk bulat pada bagian 
matanya, memilki dua pengait pada bagian belakang dan juga memiliki 
pegangan berupa kayu panjang. 
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tumbak kelapak [] tombak kelapa  
 1 alat yang terbuat dari logam berjenis besi bermata runcing dan memiliki 
pegangan berupa bambu panjang; 2 berfungsi untuk. memindahkan kelapa dari 
suatu tempat ke tempat yang lain. 
 
Makna Kolokatif 
1. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan dapur yakni [alu batu], [alu kayu, [bakol], [bakol saŋgo], 
[cita biŋk, [cita cindol], [cita daŋ, [cita paklau], [cita putu 
mayaŋ], [cita ɣutikap], [cupa, [cupu-cupu], [kisaɣ batu], [klidau nasi], 
[klidau panjaŋ], [lampaŋ], [lkaɣ], [lsoŋ batu], [lesoŋ kayu, [ɲiɣu, 
[pagu, [paɣot klapa, [peɣio tanah], [piŋgan kci, [piso, [sendo 
tmpuɣoŋ], [tudoŋ kukos], [tudoŋ saji]. 
2. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan sungai yakni [blat], [bubu], [jal], [lampu teɣen], [lnteɣ], 
[mat panciŋ], [pancaŋ], [pŋaɲoh], [pukat], [sampan], [sau-sau], 
[sawaɣ], [sɣampaŋ], [tamba ikan], [tŋ. 
3. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan peti perkakas yakni [batu asah], [gɣgaji], [kapa], [ktam], 
[kikeɣ], [palu], [paɣaŋ pinde], [paɣaŋ sileŋ], [saɣoŋ 
paɣŋ. 
4. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan halaman rumah yakni [galah kaen], [kipas padi], [oboɣ], [pŋaet 
ɣumpot], [pŋgaɣu padi], [pɲapu], [speda unt [taŋgo caeɣ], 
[tawa-tawaɣ. 
5. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan kamar yakni [bakol gil, [katel], [lampu sɣoŋkeŋ], [plit, 
[pnpas tilam], [tikaɣ blitoŋ], [tikaɣ pandan], [tikaɣ ske. 
6. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan ladang yakni [caŋkol], [pnaŋken], [pŋtam], [pŋgali, 
[sube, [taja bdiɣi], [tudoŋ lebaɣ], [tugal]. 
7. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan laut yakni [ambai], [jal], [jaŋkaɣ], [lampu teɣen], [mat 
panciŋ], [pukat], [ɣakaŋ], [sau-sau]. 
8. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan pelantaran yakni [kud-kud, [landas], [pasu, [sendo 
tmpuɣoŋ], [tmpayan tŋkuyoŋ], [toŋ ae. 
9. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan ruang tamu yakni [lampu sɣoŋkeŋ], [plit, [tmpat siɣeh], 
[tikaɣ blitoŋ], [tikaɣ pandan], [tikaɣ ske. 
10. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan langkau yakni [baji], [paɣaŋ pmutoŋ], [pɲuŋkel], [tumba 
klapa, [kɣanjaŋ ɣotan]. 
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11. Makna kolokasi yang terkumpul dalam penelitian ini yang berada di 
lingkungan bagan atau pangkalan yakni  [Kelo], [keɣanjang buloh]. 
 
Peran Semantis 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Logam 
1. Leksem [baji] peran semantisnya untuk mengupas sabut kelapa. 
2. Leksem [caŋkol] peran semantisnya untuk menggemburkan tanah. 
3. Leksem [cita biŋk peran semantisnya untuk mencetak kue. 
4. Leksem [cita cindol] peran semantisnya untuk mencetak kue. 
5. Leksem [gɣgaji] peran semantisnya untuk menebang pohon, memotong 
kayu, dan lain-lain. 
6. Leksem [jaŋkaɣ]  peran semantisnya untuk menambat perahu saat di laut. 
7. Leksem [kapaperan semantisnya untuk membelah kayu. 
8. Leksem [katel] peran semantisnya untuk tempat tidur. 
9. Leksem [kelo] peran semantisnya untuk menimbang bahan makanan. 
10. Leksem [ktam] peran semantisnya untuk melicinkan kayu. 
11. Leksem [kikeɣ] peran semantisnya untuk menajamkan gergaji. 
12. Leksem [lampu sɣoŋkeŋ] peran semantisnya untuk menerangkan rumah. 
13. Leksem [lampu teɣen] peran semantisnya untuk menerangkan saat 
menangkap udang. 
14. Leksem [mat panciŋ] peran semantisnya untuk menangkap ikan. 
15. Leksem [palu] peran semantisnya untuk memecahkan batu. 
16. Leksem [paɣaŋ pmutoŋ] peran semantisnya untuk membelah kelapa, dan 
lain-lain. 
17. Leksem [paɣaŋ pinde] peran semantisnya untuk mengambil kelapa, dan 
lain-lain. 
18. Leksem [paɣaŋ sileŋ] peran semantisnya untuk menebas rumput, dan lain-
lain. 
19. Leksem [paɣot klapaperan semantisnya untuk memarut bahan makanan 
20. Leksem [plitperan semantisnya untuk menerangkan rumah. 
21. Leksem [pŋtam] peran semantisnya untuk memanen padi. 
22. Leksem [pŋgaliperan semantisnya untuk menggali tanah. 
23. Leksem [pɲuŋkel] peran semantisnya untuk menyungkil kelapa. 
24. Leksem [pisoperan semantisnya untuk memotong bahan makanan. 
25. Leksem [speda untperan semantisnya untuk kendaraan sehari-hari. 
26. Leksem [sɣŋ] peran semantisnya untuk menangkap ikan. 
27. Leksem [subeperan semantisnya untuk mencabut rumput. 
28. Leksem [taja bdiɣi] peran semantisnya untuk menggemburkan tanah. 
29. Leksem [tawa-tawa peran semantisnya untuk membangunkan orang sahur, 
saat keadaan darurat, dan lain-lain. 
30. Leksem [tmpat siɣeh] peran semantisnya untuk menyimpan peralatan 
menyirih. 
31. Leksem [tmpuleŋ] peran semantisnya untuk menangkap ikan. 
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32. Leksem [tukol] peran semantisnya untuk menancapkan paku. 
33. Leksem [tumba kelapaperan semantisnya untuk memindahkan kelapa dari 
suatu tempat ke tempat yang lain. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Anyaman 
1. Leksem [bakol] peran semantisnya untuk menyimpan padi, beras, dan lain-
lain. 
2. Leksem [bakol gilperan semantisnya untuk menyimpan peralatan 
menjahit. 
3. Leksem [bakol saŋgo] peran semantisnya untuk menyimpan bumbu dapur. 
4. Leksem [blat] peran semantisnya untuk menangkap ikan dan udang. 
5. Leksem [bubu] peran semantisnya untuk menangkap ikan dan udang. 
6. Leksem [kɣanjaŋ buloh] peran semantisnya untuk menyimpan hasil laut 
seperti ikan, kepiting, dan lain-lain. 
7. Leksem [kɣanjaŋ ɣotan] peran semantisnya untuk menyimpan kelapa, dan 
lain-lain. 
8. Leksem [lampaŋ] peran semantisnya untuk menjemur bahan makanan. 
9. Leksem [lkaɣ] peran semantisnya untuk alas periuk dan kuali. 
10. Leksem [ɲiɣuperan semantisnya untuk menampi beras, kacang, dan lain-
lain. 
11. Leksem [pnaŋken] peran semantisnya untuk membawa padi. 
12. Leksem [pnpas tilam] peran semantisnya untuk memukul kasur. 
13. Leksem [pɲapu] peran sematisnya untuk menyapu lantai. 
14. Leksem [taŋgo caeɣ] peran semantisnya untuk mencedok lumpur. 
15. Leksem [tikaɣŋ] peran semantisnya untuk untuk alas duduk dan 
tidur. 
16. Leksem [tikaɣ pandan] peran semantisnya untuk alas duduk dan tidur. 
17. Leksem [tikaɣ pucoperan semantisnya untuk alas menjemur padi. 
18. Leksem [tikaɣperan semantisnya untuk alas duduk dan tidur. 
19. Leksem [tudoŋ kukos] peran semantisnya untuk menutup kuali. 
20. Leksem [tudoŋ lebaɣ] peran semantisnya untuk menutup kepala. 
21. Leksem [tudoŋ saji] peran semantisnya untuk menutup makanan. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Kayu 
1. Leksem [alu kayu peran semantisnya untuk menumbuk bahan makanan 
seperti kacang, dan lain-lain. 
2. Leksem [cita paklau] peran semantisnya untuk mencetak kue. 
3. Leksem [cita putu mayaŋ] peran semantisnya untuk mencetak kue. 
4. Leksem [cita ɣutikap] peran semantisnya untuk mencetak kue. 
5. Leksem [kipas padi] peran semantisnya untuk membuang ampas padi. 
6. Leksem [klidau nasi] peran semantisnya untuk mengaduk dan mengambil 
nasi. 
7. Leksem [klidau panjaŋ] peran semantisnya untuk mengaduk dodol. 
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8. Leksem [kud-kudperan semantisnya untuk landasan duduk. 
9. Leksem [landas] peran semantisnya untuk landasan memotong ikan, dan lain-
lain. 
10. Leksem [lnteɣperan semantisnya untuk menerangkan saat mencari 
udang. 
11. Leksem [lsoŋ kayuperan semantisnya untuk menyimpan bahan makanan 
yang akan ditumbuk seperti kacang, dan lain-lain. 
12. Leksem [paguperan semantisnya untuk menyimpan makanan seperti lauk-
pauk, dan lain-lain. 
13. Leksem [pancaŋ] peran semantisnya untuk menambat perahu. 
14. Leksem [pŋaet ɣumpot] peran semantisnya untuk memudahkan menebas 
rumput. 
15. Leksem [pŋaɲoh] peran semantisnya untuk berdayung. 
16. Leksem [pŋgaɣu padi]  peran semantisnya untuk meratakan padi yang 
akan dijemur. 
17. Leksem [sampan] peran semantisnya untuk kendaraan saat mencari ikan, dan 
lain-lain. 
18. Leksem [saɣoŋ paɣaŋ] peran semantisnya untuk menyimpan parang. 
19. Leksem [tpel] peran semantisnya untuk berburu. 
20. Leksem [toŋ aeperan semantisnya untuk menyimpan air. 
21. Leksem [tugal] peran semantisnya untuk melubangi tanah. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Rajutan Benang 
1. Leksem [ambai] peran semantisnya untuk menangkap ikan dan udang. 
2. Leksem [jal  peran semantisnya untuk menangkap ikan dan udang. 
3. Leksem [pukat] peran semantisnya untuk menangkap ikan.  
4. Leksem [ɣakaŋ] peran semantisnya untuk menangkap kepiting. 
5. Leksem [sau-sauperan semantisnya untuk mencedok ikan, udang, dan 
lain-lain. 
6. Leksem [tamba ikan] peran semantisnya sebagai tempat membudidaya ikan. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Tanah Liat 
1. Leksem [cita daŋe] peran semantisnya untuk mencetak kue. 
2. Leksem [cupu-cupu] peran semantisnya untuk menyimpan bumbu dapur. 
3. Leksem [pasuperan semantisnya untuk menyimpan air. 
4. Leksem [pɣio tanah] peran semantisnya untuk memasak nasi. 
5. Leksem [piŋgan kciperan semantisnya untuk menyimpan ramuan obat. 
6. Leksem [tmpayan tŋkuyoŋ] peran semantisnya untuk menyimpan air. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Batu 
1. Leksem [alu batu] peran semantisnya untuk menumbuk bumbu dapur. 
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2. Leksem [batu asah] peran semantisnya untuk menajamkan senjata tajam 
seperti parang, pisau, dan lain-lain. 
3. Leksem [kisaɣ batu] peran semantisnya untuk menggesar beras. 
4. Leksem [lsoŋ batu] peran semantisnya untuk meletakkan bumbu yang akan 
ditumbuk. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Bambu 
1. Leksem [galah kaen] peran semantisnya untuk menjemur pakaian. 
2. Leksem [oboɣ] peran semantisnya untuk menerangi saat berjalan pada malam 
hari. 
3. Leksem [sawaɣ] peran semantisnya untuk mengepung ambai. 
 
Peran Semantis Peralatan Rumah Tangga Tradisional yang Terbuat dari 
Batok Kelapa 
1. Leksem [cupaperan semantisnya untuk menakar padi, pinang, dan lain-lain. 
2. Leksem [sndo tmpuɣoŋ] peran semantisnya untuk menciduk sayur, air, 
dan lain-lain. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peristilahan peralatan rumah tangga tradisional masyarakat Melayu di 
Kabupaten Kubu Raya merupakan kata-kata mengenai peralatan rumah tangga 
tradisional yang ada dan dikenal oleh masyarakat Melayu Kubu Raya khususnya 
di Desa Teluk Pakedai 1. Dalam penelitian ini berhasil ditemukan 96 leksem 
peralatan rumah tangga tradisional masyarakat Melayu di Kabupaten Kubu Raya 
yang terdiri dari 33 peristilahan peralatan yang terbuat dari logam, 21 peristilahan 
peralatan yang terbuat dari anyaman, 21 peristilahan peralatan yang terbuat dari 
kayu, 6 peristilahan peralatan yang terbuat dari rajutan benang, 6 peristilahan 
peralatan yang terbuat dari tanah liat, 4 peristilahan peralatan yang terbuat dari 
batu, 3 peristilahan peralatan yang terbuat dari bambu, dan 2 peristilahan peralatan 
yang terbuat dari batok kelapa. Keseluruhan data yang diperoleh peneliti, 
dianalisis berdasarkan komponen makna, jenis makna yang meliputi makna 
leksikal dan kolokatif, serta peran semantisnya. 
 
Saran 
Ada beberapa hal yang ingin peneliti sampaikan yakni sebagai berikut:        
(1) peneliti berharap di masa yang akan datang dilakukan penelitian yang lebih 
lengkap mengenai bahasa yang digunakan oleh suku yang ada di Kecamatan 
Teluk Pakedai dan (2) peneliti berharap hasil penelitian peralatan rumah tangga 
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tradisional ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mengadakan 
penelitian selanjutnya pada aspek kebahasaan lainnya. 
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